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Muqaddimah

َنِ الرَّحِيمِْ بِسْمِ الِله الرَّحْم

َىَل رسَُوْلِ لَامُ ع لَاةُ وَالسَّ َ . وَالصَّ عَالمَِيْن
ْ
مَْدُ لِله ربَِّ ال

ْح
 ال

 يوَْمِ
َى

صْحَابهِِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ إِل
َ
ِ وَأ َىَل آلِه  الِله وعَ

ا بَعْدُ: مَّ
َ
ينِْ . أ الدِّ

Setiap kaum muslimin mengetahui, Makkah 
dan Madinah merupakan tempat yang sangat 
mulia. Setiap muslim memiliki impian untuk bisa 
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menjejakkan kaki di kota itu. Baik untuk menger­
jakan ibadah haji ataupun umrah saja. Kerinduan 
bertandang ke sana tetap besar, terlebih bagi 
orang yang pernah merasakan kenikmatan bera­
da di dua kota suci tersebut. Baiklah, untuk me­
ngobati kerinduan kita terhadap dua kota suci ini 
marilah kita resapi bersama lembaran-lembaran 
dalam buku ini.

Telaga Sakinah – Cikarang.

5 Dzulqo’dah 1442 H / 14 Juni 2021 M 

Abu Aniisah Syahrul Fatwa bin Lukman
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KOTA MAKKAH
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Sejarah Kota Makkah

Pada abad ke 9 sebelum masehi, Nabi Ibrahim 
p keluar dari kampung halamannya di Syam 
menuju tanah Hijaz, menuju suatu lembah yang 
gersang, tidak memiliki tanaman, dan dipagari 
bukit-bukit berbatu. Di sinilah lahir sebagian dari 
keturunan Nabi Ibrahim p, mengemban dak­
wah tauhid, dan kemudian tersebar ke seluruh 
penjuru dunia. Di kemudian hari negeri tersebut 
disebut Makkah.1

Memang Makkah adalah daerah yang gersang 
tidak memiliki tumbuhan, cuaca yang terik de­
ngan curah hujan yang rendah, namun daerah ini 

1	  www.alukah.net, lihat pula www.kisahmuslim.com
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memiliki tempat tersendiri di hati umat Islam, 
wilayah ini dan penduduknya senantiasa dirindu­
kan oleh hati-hati orang yang beriman. 

Allah w berfirman:

ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ژ 

گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ 
ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ 

ڱ ڱ ژ
Ya Rabb kami, sesungguhnya aku telah menem­
patkan sebahagian keturunanku di lembah yang 
tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya 
Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka 
mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian 
manusia cenderung kepada mereka dan beri reze­
kilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan 
mereka bersyukur. (QS. Ibrahim: 37).
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Asal Usul Nama Kota 
Makkah

Makkah, namanya berasal dari kata “imtakka” 
yang artinya mendesak atau mendorong. Kota ini 
disebut Makkah karena manusia berdesakan di 
sana.2 

Dalam Al-Quran Allah menyebutnya dengan 
“Bakkah”. Allah w berfirman,

ں  ڱ  ڱ  ڱ   ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ژ 

ں ڻ ژ

2	 Mu’jam al-Buldan, kata: Makkah. Lihat pula tafsir Ibnu Katsir 
2/78, Tahqiq: Sami as-Salamah
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Sesungguhnya rumah yang pertama kali diba­
ngun (di bumi) untuk (tempat beribadah) ma­
nusia adalah Baitullah di Bakkah (Mekah) yang 
memiliki berkah dan petunjuk bagi seluruh alam. 
(QS. Ali Imran: 96).
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Keutamaan Kota 
Makkah

Keutamaan yang disandang kota suci Makkah, 
dapat dilihat dalam dalil-dalil Qur`an ataupun 
Hadits-hadits. Kota Makkah tidak seperti kota-
kota lain di atas bumi ini. Kota ini menyandang 
kemuliaan dan kehormatan, Allah w berfirman:

ڄ  ڄ  ڦ  ڦ   ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ  ژ 

ڄ ڄ ڃڃ ڃ ڃ چ چ چ چ ژ
“Aku hanya diperintahkan untuk menyembah 
Rabb negeri ini (Makkah) Yang telah menjadikan­
nya suci dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu, 
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dan aku diperintahkan supaya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri.” (QS. an Naml: 
91).

Berikut sebagian keutamaan kota Makkah:

1.	 Makkah Sebagai Kota Suci

Allah w telah menetapkan Makkah sebagai 
kota suci, sejak penciptaan langit dan bumi. Nabi 
n bersabda:

رضَْ
َ ْأ
مَوَاتِ وَال مَهُ الُله يوَْمَ خَلقََ السَّ َ حَرَّ َلَد  إِنَّ هَذَا الْب

قِيَامَةِ
ْ
 يوَْمِ ال

َى
ُرْمَةِ الِله إِل فَهُوَ حَرَامٌ بِح

Sesungguhnya kota ini, Allah telah memuliakan­
nya pada hari penciptaan langit dan bumi. Ia 
adalah kota suci dengan dasar kemuliaan yang 
Allah tetapkan sampai hari Kiamat.3

2.	Negeri Yang Aman dan Tentram

Atas izin Allah w , Makkah akan tetap dalam 
perlindungan-Nya, dan menjadi negeri aman dan 

3	 HR. al-Bukhari no. 3189, Muslim no. 3289
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tentram. Allah w berfirman:

ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ  ژ 

ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ژ
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: “Ya 
Rabb-ku, jadikanlah negeri ini (Makkah), negeri 
yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cu­
cuku daripada menyembah berhala-berhala”. (QS. 
Ibrahim: 35).

Perlindungan Allah w terhadap kota Makkah, 
dan khususnya Ka’bah, telah terbukti dalam seja­
rah, sebagai contoh, Allah telah menjaga Ka’bah 
dari serbuan pasukan gajah pimpinan Raja Abra­
hah yang bertekad menghancurkannya.

3.	Kota Makkah, merupakan tempat yang paling 
dicintai oleh Nabi Muhammad n

Rasulullah n bersabda:

الِله  
َى

إِل الِله  رضِْ 
َ
أ حَبُّ 

َ
وَأ الِله  رضِْ 

َ
أ  ُ يَْر

َخ
ل إِنَّكِ   وَالِله 

خْرجِْتُ مِنكِْ مَا خَرجَْتُ
ُ
نِّي أ

َ
 أ

َا
وَلوَْل
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Demi Allah, Engkau adalah sebaik-baik bumi 
Allah, dan bumi Allah yang paling dicintai-Nya. 
Seandainya aku tidak terusir darimu, aku tidak 
akan keluar.4 

4.	Shalat di Masjidil Haram sebanding dengan 
seratus ribu shalat daripada di tempat lain

Rasulullah n bersabda:

ةٍ فِ صََال
ْ
ل
َ
فضَْلُ مِنْ مِائةَِ أ

َ
رََامِ أ

ْح
مَسْجِدِ ال

ْ
ةٌ فِي ال  صََال
فِيمَا سِوَاهُ

Shalat di Masjidil Haram, lebih utama dibanding­
kan seratus ribu shalat di tempat lainnya.5 

5.	Dajjal Tidak Bisa Masuk Kota Makkah

Dajjal diharamkan untuk masuk dua kota suci, 
Makkah dan Madinah6, berdasarkan hadits Fa­
thimah binti Qais, bahwa Dajjal berkata:

4	 HR. Tirmidzi. Lihat Shahih Sunan Tirmidzi no. 3925

5	 HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan dishahihkan oleh Syaikh al Albani

6	 Asyrotus Sa’ah hlm.309, Yusuf bin Abdullah al-Wabil
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Aku keluar dan aku berjalan di permukaan 
bumi, tidaklah aku tinggalkan satu desapun ke­
cuali aku memasukinya selama empat puluh 
malam kecuali kota Makkah dan Madinah, setiap 
kali aku akan masuk maka Malaikat mengha­
dangku dengan membawa pedang mengusirku, 
setiap sudut dua kota ini dijaga para Malaikat.7

7	  HR. Muslim no.2942
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Hukum-hukum Khusus 
Berkaitan Dengan Kota 

Makkah

Beberapa hukum berkaitan dengan kota Mak­
kah, di antaranya:

1.	 Orang kafir diharamkan memasuki kota Mak­
kah.

Allah w berfirman:

ٿ  ٿ  ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ژ 

ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤڤ  ژ
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Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya 
orang-orang yang musyrik itu najis, maka jangan­
lah mereka mendekati Masjidil haram sesudah 
tahun ini. (QS. at-Taubah: 28).

2.	 Siapapun dilarang berbuat maksiat di kota 
Makkah.

Perbuatan maksiat di kota Makkah, dosanya 
sangat besar daripada di tempat lain. Allah w 
berfirman:

ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ    ڀ  ڀ  ژ 

ڤڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ  ٿ 
ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ژ

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan meng­
halangi manusia dari jalan Allah dan Masjidil­
haram yang telah Kami jadikan untuk semua 
manusia, baik yang bermukim di situ maupun di 
padang pasir dan siapa yang bermaksud di dalam­
nya melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya 
akan Kami rasakan kepadanya sebahagian siksa 
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yang pedih. (QS. al-Hajj: 25).

3.	Diharamkan binatang buruan, menebang po­
hon liar, memotong durinya, atau mencabut 
rerumputannya.

4.	Barang temuan di tanah Haram tidak boleh 
diambil

Dalil yang menunjukkan point 3 dan 4, yaitu 
sabda Rasulullah n yang berbunyi:

تَقِطُ لقَُطَتَهُ إِل
ْ
 يلَ

َا
رُ صَيدُْهُ وَل  يُنَفَّ

َا
 يُعْضَدُ شَوْكُهُ وَل

َا
 ل

هُ ْتَلَى خََال  يُخ
َا

فَهَا وَل  مَنْ عَرَّ
Tidak boleh dipatahkan durinya, tidak boleh dike­
jar hewan buruannya, tidak boleh diambil barang 
temuannya, kecuali bagi orang yang ingin mengu­
mumkannya, dan tidak dicabut rerumputannya. 
(Muttafaqun ‘Alaih).8

8	 Disalin dari majalah As-Sunnah Edisi 09/Tahun X/1427H/2006. 
Diterbitkan Yayasan Lajnah Istiqomah Surakarta, Jl. Solo – Pur-
wodadi Km.8 Selokaton Gondangrejo Solo 57183 Telp. 0271-
761016
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Masjidil Haram

Al-Masjid al-Haram adalah masjid terbesar 
dalam Islam, terletak di kota Makkah, kerajaan 

Saudi Arabia.
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Keutamaan Masjidil 
Haram

Al-Masjid al-Haram memiliki keutamaan yang 
tidak dimiliki oleh masjid-masjid yang lain, dian­
taranya;

1.	 Masjid pertama yang dibangun di permukaan 
bumi
Allah w berfirman:

ں  ڱ  ڱ  ڱ   ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  ژ 

ں ڻ ژ
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Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun 
untuk (tempat beribadat) manusia, ialah Baitul­
lah yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan 
menjadi petunjuk bagi semua manusia. (QS. Ali 
Imran: 96).

2.	 Nabi berangkat Isra’ Mi’raj dari Masjidil Haram
Allah w mengisahkan:

پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ  ژ 

ٺ  ٺ   ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ  پ   پ  

ٺٿ ٿ  ٿ ٿ ٹ ٹ ژ
Maha suci Allah, yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masji­
dil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami 
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan ke­
padanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) 
kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha mendengar 
lagi Maha mengetahui. (QS. al-Israa: 1).
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3.	 Sebaik-baik Perjalananan Adalah Ke Masjidil 
Haram
Nabi n bersabda:

رََامِ
ْح
ال مَسْجِدِ 

ْ
ال مَسَاجِدَ:  ثلََاثةََ   

َّ
إِلا الرِّحَالُ  تشَُدُّ   لَا 

قصَْى وَمَسْجِدِيْ
َ
وَمَسْجِدِ الأ

Jangan mengadakan perjalanan kecuali menuju 
tiga masjid: Masjidil haram, masjidku ini (Masjid 
Nabawi) dan Masjidil Aqsha.9.

4.	 Mendapat Pahala 100.000 Lebih 
Bagi yang shalat di al-Masjid al-Haram, maka 

dia akan mendapat keutamaan seratus ribu 
shalat dibandingkan dengan shalat di masjid lain­
nya. Rasulullah n bersabda:

ةٍ فِ صََال
ْ
ل
َ
فضَْلُ مِنْ مِائةَِ أ

َ
رََامِ أ

ْح
مَسْجِدِ ال

ْ
ةٌ فِي ال  صََال
فِيمَا سِوَاهُ

9	 HR. Bukhari no.1189, Muslim no.827
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Shalat di Masjidil Haram, lebih utama dibanding­
kan seratus ribu shalat di tempat lainnya.10 

10	 HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan dishahihkan oleh Syaikh al Albani
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Ka’bah

Ka’bah adalah sebuah bangunan di tengah-
tengah masjid paling suci dalam agama Islam, 
Masjidil Haram, di Makkah, Hejaz, Arab Saudi. 
Tempat ini adalah tempat yang paling disucikan 
dalam agama Islam.11

Allah w berfirman:

پ  پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ   ٻ  ٱ  ژ 

پ ڀڀ ڀ ڀ ٺ ٺ ٺ ژ

11	 https://id.wikipedia.org/wiki/Ka%27bah
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan 
(membina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail 
(seraya berdoa): “Ya Rabb Kami, terimalah daripa­
da Kami (amalan kami), Sesungguhnya Engkaulah 
yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui”. 
(QS. al-Baqarah: 127).
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Nama-Nama Ka’bah

Bangunan Ka’bah beberapa kali disebutkan 
dalam Alquran dan Hadits, Ka’bah disebut dengan 
Baitullah, Baitul Haram, Baitul ‘Atiiq (Rumah Tua), 
dan Awwalul Bait (Rumah pertama).12

12	 Tafsir Ibnu Katsir 2/78, Tahqiq: Sami as-Salamah.
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Sejarah 
Pembangunannya

Ka’bah disebut Baitul ̀ Atiiq, yang artinya rumah 
tua, karena bangunan ini sudah ada dari jaman 
Nabi Ibrahim dan Isma’il sebagaimana tersirat 
dalam Al-Qur’an, surah Ibrahim ayat 37. Allah w 
berfirman:

ڑ  ژ  ژ  ڈ  ڈ  ڎ  ڎ  ڌ  ڌ  ڍ  ژ 

گ  گ  ک  ک  ک  ک  ڑ 
ڱ  ڱ  ڳ  ڳ  ڳ  ڳ  گ  گ 

ڱ ڱ ژ



25

Ya Rabb Kami, Sesungguhnya aku telah menem­
patkan sebahagian keturunanku di lembah yang 
tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, Ya 
Tuhan Kami (yang demikian itu) agar mereka 
mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati seba­
gian manusia cenderung kepada mereka dan beri 
rezkilah mereka dari buah-buahan, Mudah-mu­
dahan mereka bersyukur. (QS. Ibrahim: 37).

Pada masa Nabi Muhammad n berusia 30 ta­
hun (sekitar 600 M dan belum diangkat menjadi 
rasul pada saat itu), bangunan ka’bah direnovasi 
kembali akibat banjir bandang yang melanda kota 
Mekkah pada saat itu. Sempat terjadi perselisi­
han antar kepala suku atau kabilah ketika hen­
dak meletakkan kembali batu Hajar Aswad pada 
salah satu sudut Ka’bah, namun berkat penyele­
saian bijaksana Nabi Muhammad n perselisihan 
itu berhasil diselesaikan tanpa pertumpahan da­
rah dan tanpa ada pihak yang dirugikan.13 

13	 As-Shirah an-Nabawiyyah Fi Dhau’i al-Mashadir al-Ashliyyah 1/
154-155, Mahdi Rizqullah Ahmad
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Bagian Bangunan 
Ka’bah

Ka’bah terdiri dari 4 bangunan inti:

1.	 Rukun Hajar Aswad

2.	 Rukun Yamani

3.	 Rukun Syami

4.	 Rukun Iroqi
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Ka’bah Adalah Kiblat 
Kaum Muslimin

Allah w berfirman:

ۀ  ڻ  ڻڻ  ڻ  ں  ں  ڱ  ڱ  ژ 

ے  ھ  ھھ  ھ  ہ  ہ  ہ  ۀہ 

ے   ۓ ۓ ڭڭ ژ

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu mene­
ngadah ke langit, Maka sungguh Kami akan me­
malingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Pa­
lingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. dan 
dimana saja kamu berada, Palingkanlah mukamu 
ke arahnya. (QS. al-Baqarah: 144).
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Rasulullah n bersabda:

قِبلْةََ
ْ
وضُُوءَ، ثُمَّ اسْتَقْبِلِ ال

ْ
سْبِغِ ال

َ
ةِ فَأ َال  الصَّ

َى
 إِذَا قُمْتَ إِل

ْ فَكَبِّر
Apabila anda hendak shalat maka sempurnakan­
lah wudhu kemudian menghadaplah kiblat dan 
bertakbirlah.14

14	  HR. Bukhari: 6251, Muslim: 397
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Hajar Aswad

Hajar Aswad adalah batu yang berada pada 
salah satu sisi ka’bah yang kita disunnahkan un­
tuk menciumnya   jika mampu pada salah satu 
manasik haji dan umrah.

Asal usul nama Hajar Aswad
Batu ini berwarna hitam karenanya dinama­

kan sebagai hajar yang berarti batu dan aswad 
yang berarti hitam. 

Batu Dari Syurga
Dahulunya Hajar Aswad berwarna putih 

dan merupakan batu yang berasal dari surga. 
Banyaknya dosa manusia menyebabkan   batu 
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tersebut menjadi berwarna hitam.

Rasulullah n bersabda,

ِ شَدُّ بَيَاضًا مِنَ اللَّبَن
َ
نََّةِ وَهُوَ أ

ْج
سْودَُ مِنَ ال

َ
جََرُ الأ

ْح
 نزََلَ ال

 فَسَوَّدَتهُْ خَطَاياَ بنَِى آدَمَ
Hajar aswad turun dari surga dan batu tersebut 
lebih putih daripada susu. Dosa manusialah yang 
membuat batu tersebut menjadi hitam”.15

Tidak Tabarruk Dengan Batu
Umar bin Khattab a berkata: Sungguh aku 

mengetahui bahwa engkau hanya sebongkah 
batu, tidak dapat memberikan manfaat juga ti­
dak bisa memberikan bahaya, andaikan aku ti­
dak melihat Rasulullah menciummu, maka aku 
tidak akan menciummu.16

 

15	 HR. at-Tirmidzi no.877. Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani.

16	 HR. Bukhari: 1597, Muslim: 1270
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Maqom Ibrahim

Maqom Ibrahim merupakan bangunan (struk­
tur) yang mencakup batu lebar kecil yang terle­
tak kurang lebih 20 hasta di sebelah timur Ka’bah. 
Tempat ini bukanlah tempat yang menjadi ku­
buran Nabi Ibrahim p sebagaimana dugaan 
atau pendapat kebanyakan orang. Maqom Ibra­
him hanyalah batu yang dijadikan pijakan oleh 
Nabi Ibrahim p ketika membangun Ka’bah 
bersama putranya Ismail.17 Allah memerintahkan 
agar maqom Ibrahim dijadikan sebagai tempat 
shalat, Allah w berfirman:

17	 https://id.wikipedia.org/wiki/Maqam_Ibrahim
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ژ ۉ ې ې ې ېى  ژ
Dan Jadikanlah sebahagian maqam Ibrahim tem­
pat shalat. (QS. al-Baqarah: 125).
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Thawaf

Salah satu rukun dalam ibadah Haji dan Um­
rah adalah Thawaf. Allah w berfirman:

ژ ۓ ڭ ڭ ڭ ژ
Dan hendaklah mereka melakukan melakukan 
thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah). 
(QS. al-Hajj: 29).

Thawaf adalah berputar tujuh kali menge­
lilingi Ka’bah dengan melawan arah jarum jam. 
Thawaf di mulai dari hajar aswad dan berakhir 
di hajar aswad juga. Setiap kali melewati hajar 
aswad maka kita mengucapkan takbir dan men­
ciumnya jika mampu, jika tidak mampu maka 
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cukup dengan berisyarat. Ketika berada diantara 
rukun yamani dan hajar aswad membaca do’a;

 ژ ۈ ۇٴ ۋ ۋ ۅ ۅ ۉ ۉ 

ې ې ې ې ژ
(Rabbana Aatina Fiddunya Hasanah Wa Fil 
Akhiroti Hasanah Wa Qina A’zabannar).

Ya Rabb Kami, berilah Kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari sik­
sa neraka. (QS. al-Baqarah: 201).18

18	 Lihat buku penulis; Panduan Umrah, Praktis Dan Mudah
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Shafa Dan Marwah

Shafa dan marwah adalah dua bukit yang ter­
letak di masjidil haram di Makkah. Tempat ini 
merupakan tempat pelaksanaan Sa’i dalam ritu­
al haji dan umroh. Sa’i dilakukan dengan tujuh 
putaran. Dimulai dari bukit Shafa dan berakhir di 
bukit Marwah.19

19	 Lihat buku penulis; Panduan Umrah, Praktis Dan Mudah
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Air Zamzam

Zamzam secara makna berarti banyak, melim­
pah-ruah, Zamzam adalah air yang barakah. Rasu­
lullah n bersabda tentang air zamzam:

هَا طَعَامُ طُعْمٍ هَا مُبَارَكَةٌ إِنَّ  إِنَّ
Sesungguhnya zamzam itu berbarokah dan 
makanan pokok. 20

Zamzam merupakan sumur mata air yang ter­
letak di kawasan Masjidil Haram, sebelah tengga­
ra Kabah, berkedalaman 42 meter. Menurut salah 
satu keterangan, ia dapat menyedot air sebanyak 
11-18,5 liter per detik sehingga dapat menghasil­

20	 HR. Muslim: 6513.
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kan 660 liter air per menit dan 39.600 liter per 
jamnya. Banyak peziarah yang melakukan ibadah 
Haji dan Umrah membawa pulang air Zamzam 
sebagai oleh-oleh.21

21	 https://id.wikipedia.org/wiki/Zamzam
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Khasiat Air Zamzam

Air Zamzam memiliki khasiat yang tak tertan­
dingi, diantaranya;

1.	 Air yang penuh keberkahan. 

Air zam-zam adalah sebaik-baik air di muka 
bumi ini. Nabi n bersabda:

مِنَ طَعَامٌ  فِيهِ  زَمْزَمَ  مَاءُ  رضِْ 
َ
الأ وجَْهِ  َىَل  ع مَاءٍ   ُ  خَيْر

قْمِ عْمِ وشَِفَاءٌ مِنَ السُّ الطُّ
Sebaik-baik air di muka bumi adalah air zam-
zam. Air tersebut bisa menjadi makanan yang 
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mengenyangkan dan bisa sebagai obat penyakit.22

2.	 Makanan yang mengenyangkan.

Nabi n menyebut air zam-zam,

هَا طَعَامُ طُعْمٍ هَا مُبَارَكَةٌ إِنَّ إِنَّ
Sesungguhnya air zam-zam adalah air yang 
diberkahi, air tersebut adalah makanan yang 
mengenyangkan.23

3.	 Bisa menyembuhkan penyakit.24

4.	Do’a bisa terkabulkan 

Rasulullah n bersabda,

ُ ِبَ لَه
مَاءُ زَمْزَمَ لمَِا شُر

Air zam-zam sesuai keinginan orang yang memi­
numnya.25

22	 Hadits Shahih. Lihat as-Shahihah oleh Syaikh al-Albani no.1056

23	 HR. Muslim: 6513

24	 Hadits Shahih. Lihat as-Shahihah oleh Syaikh al-Albani no.1056

25	 HR. Ibnu Majah: 3062, Ahmad 3/357. Dishahihkan oleh al-Alba-
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Do’a Membaca Minum Air Zamzam

ماً نافَِعاً ، وَرِزْقاً وَاسِعاً وشَِفَاءً مِنْ
ْ
لكَُ عِل

َ
سْأ

َ
 اللهُمَّ إِنِّي أ

ِّ دَاءٍ كُل
Allahumma inni as-aluka ‘ilman naafi’an, wa 
rizqon waasi’an wa syifa-an min kulli daa-in 

(Ya Allah, kami memohon kepada-Mu, ilmu yang 
bermanfaat, rezeki yang melimpah, dan kesem­
buhan dari setiap penyakit).26 

ni dalam al-Irwaa no.1123

26	 https://rumaysho.com/582-khasiat-air-zam-zam.html



41

Gua Hira

Atau biasa juga disebut dengan Jabal Nur 
adalah saksi sejarah peristiwa turunnya wahyu 
kepada Nabi Muhammad n. Tepatnya pada hari 
senin tanggal dua puluh satu Ramadhan tahun ke 
empat puluh dari kelahiran beliau turunlah wah­
yu al-Qur’an yang pertama ketika Nabi sedang 
beribadah di gua Hira.27 Wahyu yang pertama tu­
run adalah lima ayat pertama dari surat al-‘Alaq.28

Gua Hira terletak kurang lebih 6 km di sebelah 
utara Masjidil Haram.29

27	 As-Shirah an-Nabawiyyah Fi Dhau’I al-Mashadir al-Ashliyyah 
1/164, Mahdi Rizqullah Ahmad

28	 HR. Bukhari: 6982, Muslim: 160

29	 https://id.wikipedia.org/wiki/JabalNur
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Gua Tsur

Dalam moment Hijrahnya Nabi ke kota Ma­
dinah ada peristiwa yang tidak bisa dilupakan, 
yaitu Nabi bersembunyi bersama sahabatnya Abu 
Bakr di gua Tsur dari kejaran kafir Quraisy. Nabi 
keluar bersama Abu Bakr pada malam hari menu­
ju gua tsur.30 Beliau bersembunyi di dalam goa 
Tsur selama tiga hari.31

Gua Tsur terletak di gunung Tsur di sebelah 
selatan kota Makkah. Tinggi gunung ini 1.405 m 
(4.610 kaki).32

30	 HR. Bukhari: 3905

31	 Diriwayatkan oleh Imam at-Thabari dalam Tarikhnya 3/378. Li-
hat As-Shirah an-Nabawiyyah Fi Dhau’i al-Mashadir al-Ashliyyah 
1/316, Mahdi Rizqullah Ahmad

32	 https://id.wikipedia.org/wiki/JabalTsur
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Padang Arafah

Arafah adalah padang pasir yang luas dan da­
tar terletak di timur Makkah. Dengan luasnya 
mencapai 8 kilometer persegi, yang sekarang ber­
jarak 21 kilometer dari Makkah.33

Pada tanggal 9 Dzulhijjah, di padang Arafah ja­
maah haji melakukan wukuf, bahkan wukuf di 
Arafah merupakan salah satu rukun haji, tidak 
sah haji tanpa wukuf. Nabi n bersabda:

الحجَُّ عَرَفَةُ
Haji itu Arafah.34

33	 https://id.wikipedia.org/wiki/Arafah

34	 HR. Tirmidzi: 889. Dishahihkan oleh oleh al-Albani dalam al-
Misykah no.2714
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Wukuf di Arafah dimulai setelah tergelincirnya 
matahari sampai terbenamnya matahari.35

35	  Lihat buku kami Panduan Praktis Haji Dan Umroh
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Mina

Mina adalah sebuah lembah di padang pasir 
yang terletak sekitar 5 kilometer sebelah timur 
kota Makkah. Terletak diantara Makkah dan 
Muzdalifah. Mina mendapat julukan kota tenda, 
karena berisi tenda-tenda untuk jutaan jamaah 
haji seluruh dunia.36

Di tempat ini para jamaah haji melakukan ritu­
al haji seperti Mabit dan melempar jumroh yang 
keduanya wajib dilaksanakan pada hari-hari Mina 
tanggal.10,11,12,13 Dzhulhijjah.37

36	  https://id.wikipedia.org/wiki/Mina

37	  Lihat buku kami Panduan Praktis Haji Dan Umrah
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KOTA MADINAH
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Sejarah Kota Madinah

Pada hari Senin, 12 Rabi’ul Awwal tahun 14 
keNabian, yang berarti tahun pertama hijriah, 
bertepatan dengan tanggal 23 September 622 M, 
Rasulullah memasuki kota Madinah setelah me­
lewati perjalanan yang panjang dan melelahkan 
dari kota Makkah.38

Penduduk madinah menyambut dengan gem­
bira dan penuh suka cita akan kedatangan Nabi 
Muhammad n.39

38	 Ar-Rahiiq al-Makhtum hlm.190-191, Sirah Nabawiyyah Perjala-
nan Hidup Rasul Yang Agung Muhammad hlm.247

39	 HR. Bukhari no.2906
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Madinah adalah kota tujuan Nabi Muhammad 
n untuk hijrah dari Makkah. Kota ini menjadi 
pusat pemerintahan Islam dan kekuatannya.40 

Dahulunya kota ini disebut Yatsrib. Yatsrib 
adalah nama lama dari kota Madinah, sebuah 
daerah yang subur dan banyak air. Dikelilingi 
oleh al-Harroh dari 4 arah mata angin. Al-Harroh 
artinya adalah daerah yang berbatu hitam se­
perti terbakar. Al-Harroh di sebelah barat Madi­
nah dinamakan al-Wabirah, al-Harroh di sebelah 
timur dinamakan Waqim.41

40	 https://id.wikipedia.org/wiki/Madinah

41	 Materi HSI 10-Kajian 53-masyarakat Madinah sebelum hijrah.
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Nama-nama Kota 
Madinah

Madinah bila dimutlakkan penyebutannya 
maka yang dimaksud adalah kota al-Madinah 
an-Nabawiyyah, tempat hijrahnya Rasulullah n 
yang sekarang sudah menjadi sebuah nama yang 
terkenal dan diketahui.42

Diantara nama lain kota Madinah yang dise­
butkan oleh Nabi adalah Thabah43 dan Thaybah44.

42	 Fathul Bari 4/101

43	 HR. Bukhari: 1872, Muslim: 1392

44	 HR. Muslim: 2942
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Keutamaan Kota 
Madinah

Keutamaan yang disandang kota suci Madinah, 
dapat dilihat dalam dalil-dalil al-Qur`an ataupun 
Hadits-hadits. Kota Madinah tidak seperti kota-
kota lain di atas bumi ini. Kota ini menyandang 
kemuliaan dan kehormatan. Diantaranya45:

1.	 Madinah Sebagai Kota Suci 

Nabi n bersabda:

45	 Fadhlul Madinah Wa Adab Suknaha Wa Ziratiha hlm.6-15, Abdul 
Muhsin bin Hamd al-Abbad al-Badr, Fadhlul Madinah Wa Adab 
az-Ziyarah hlm.10-14, Prof.DR Sulaiman bin Shalih al-Ghusn
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مَدِينَةَ
ْ
مْتُ ال ةَ، وَإنِِّي حَرَّ مَ مَكَّ  إِبرَْاهِيمَ حَرَّ

إِنَّ
Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan kota 
Makkah sebagai kota suci, dan Aku menjadikan 
kota Madinah sebagai kota suci.46

2.	 Kota Yang Baik Dan Nyaman

Nabi n menamai kota ini dengan sebutan 
Thabah dan Thaybah, dua nama ini diambil dari 
kata Thayyib yang menunjukkan bahwa kota ini 
adalah tempat yang baik dan nyaman.

3.	Kebaikan Bagi Yang Tinggal Di Madinah

Rasulullah n bersabda:

نوُا يَعْلمَُونَ ٌ لهَُمْ لوَْ كَا وَالمَدِينَةُ خَيْر
Kota Madinah adalah lebih baik bagi mereka an­
daikan mereka mengetahuinya.47

46	 HR. Muslim: 1362

47	 HR. Bukhari: 1875, Muslim: 1363
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4.	Menghilangkan keburukan dan kerusakan

Kota Madinah akan menghilangkan keburukan 
dan kerusakan dari dada manusia48, sebagaimana 
tukang pandai besi membersihkan kotoran besi 
yang jelek. Rasulullah n bersabda:

َ المَدِينَةُ، تَنفِْي النَّاسَ كَمَا يَنفِْي الكِيُر خَبَثَ الحدَِيدِ هِي
Sesungguhnya kota Madinah akan menghilang­
kan keburukan manusia, sebagaimana panasnya 
besi menghilangkan karat dari besinya.49

5.	 Iman Akan Kembali Ke kota Madinah

Rasulullah n bersabda:

إِل يََّةُ 
ْح
ال رِزُ 

ْ
تأَ كَمَا  مَدِينَةِ، 

ْ
ال  

َى
إِل رِزُ 

ْ
َأ

َي
ل يمَانَ  ِ

ْإ
ال  إِنَّ 

جُحْرِهَا
Sesungguhnya iman akan kembali ke Madi­
nah sebagaimana seekor ular kembali ke dalam 

48	 Fathul Bari 4/109

49	 HR. Bukhari: 1871, Muslim: 1382
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sarangnya.50

Setiap muslim pasti merasakan dalam dirinya 
ada kerinduan untuk kembali ke kota Madinah, 
kembali pergi ke sana dan shalat di dalamnya.

6.	Dijaga Dari Wabah Tha’un dan Dajjal

Rasulullah n bersabda:

اعُونُ، الطَّ يدَْخُلهَُا   
َا

ل ئكَِةٌ،  مََال مَدِينَةِ 
ْ
ال نْقَابِ 

َ
أ َىَل   ع

الُ جَّ  الدَّ
َا

وَل
Di setiap sudut pintu masuk Madinah ada para 
malaikat yang menjaga, Tha’un dan Dajjal tidak 
bisa masuk Madinah.51

Imam an-Nawawi v mengatakan: “Hadits 
ini menunjukkan keutamaan kota Madinah dan 
keutamaan penduduknya serta dijaganya kota 
tersebut dari Tha’un dan Dajjal”.52

50	 HR. Bukhari: 1876, Muslim: 147

51	 Bukhari: 1880, Muslim: 1379

52	 Syarah Shahih Muslim 9/505
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7.	 Kota Yang Diberkahi

Rasulullah n bersabda:

مِنَ ةَ  بمَِكَّ تَ 
ْ
جَعَل مَا   ْ ضِعْفَي مَدِينَةِ 

ْ
باِل اجْعَلْ   اللهُمَّ 

كَةِ َ البَر
Ya Allah jadikanlah keberkahan Madinah dua kali 
lipat dari keberkahan kota Makkah.53

8.	Pahala Besar Bagi Yang Sabar Tinggal Di Madi­
nah

Rasulullah n bersabda:

ُ شَهِيدًا
َه

 كُنتُْ ل
َّا

حَدٌ، إِل
َ
تهَِا أ وَائهَِا وشَِدَّ

ْ َأ
َىَل ل ُ ع  يصَْبِر

َا
 ل

قِيَامَةِ
ْ
وْ شَفِيعًا يوَْمَ ال

َ
أ

Tidaklah seseorang bersabar atas kesempitan dan 
kesusahan di kota Madinah melainkan aku akan 
menjadi saksi atau pemberi syafa’at kepadanya 
pada hari kiamat.54

53	 HR. Bukhari: 1885, Muslim: 1369

54	 HR. Muslim: 1377
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9.	Diharamkan binatang buruan, menebang po­
hon liar, memotong durinya, atau mencabut 
rerumputannya.

Rasulullah n bersabda:

َ بَيْن مَا  مَدِينَةَ 
ْ
ال مْتُ  حَرَّ وَإنِِّي  ةَ،  مَكَّ مَ  حَرَّ إِبرَْاهِيمَ   إِنَّ 

 يصَُادُ صَيدُْهَا
َا

 يُقْطَعُ عِضَاهُهَا، وَل
َا

بتَيَهَْا، ل
َا

ل
Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan kota 
Makkah sebagai kota suci, dan Aku menjadikan 
kota Madinah sebagai kota suci diantara dua be­
batuan hitam. Tidak boleh ditebang pohon yang 
berduri, dan tidak boleh diburu binatang buruan­
nya.55

10. Dilarang Berbuat Kemungkaran Di Kota Ma­
dinah

Rasulullah n bersabda:

فِيهَا حْدَثَ 
َ
أ فَمَنْ  ثوَْرٍ،   

َى
إِل  ٍ

عَيْر  َ بَيْن مَا  حَرَمٌ  مَدِينَةُ 
ْ
 ال

ئكَِةِ مََال
ْ
وَال الِله  لعَْنَةُ  فَعَليَهِْ  دِْثاً،  مُح آوَى  وْ 

َ
أ  حَدَثاً، 

55	 HR. Muslim: 1362
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فًا ْ قِيَامَةِ صَر
ْ
 يَقْبَلُ الُله مِنهُْ يوَْمَ ال

َا
َعِيَن، ل جْم

َ
وَالنَّاسِ أ

Madinah itu tanah haram antara gunung ini dan 
gunung itu, barangsiapa yang berbuat perkara 
baru yang mungkar atau melindungi pelaku 
bid’ah maka baginya laknat Allah, malaikat dan 
laknat seluruh manusia. Allah tidak akan meneri­
ma amalannya yang wajib juga yang sunnah pada 
hari kiamat.56

56	 HR. Muslim: 1370
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Masjid Nabawi

Ketika Nabi n sampai di pusat kota Madinah, 
beliau disambut oleh penduduk Anshor. Setiap 
dari mereka sangat antusias agar Nabi singgah 
di rumahnya. Namun Nabi membiarkan Ontanya 
berjalan ke arah yang diingininya, sampai Onta 
tersebut berdiam di tempat yang sekarang men­
jadi Masjid Nabawi, tepatnya di Bani Najjar di de­
pan rumah sahabat Abu Ayyub al-Anshari.57

Di tempat tersebutlah Nabi n membangun 
Masjid Nabawi bersama para sahabatnya. Pem­
bangunan Masjid Nabawi memakan waktu 

57	 As-Shirah an-Nabawiyyah Fi Dhau’i al-Mashadir al-Ashliyyah 
1/338, Mahdi Rizqullah Ahmad
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kurang lebih dua belas hari.58

58	 Berdasarkan riwayat Abdullah bin Zubair sebagaimana dalam 
ad-Dalail 2/509 oleh Imam al-Baihaqi.
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Keutamaan Masjid 
Nabawi

Ada beberapa keutamaan masjid Nabawi yang 
disebutkan dalam hadits-hadits Nabi n, dianta­
ranya:

1.	 Sebaik-baik Masjid Yang Dituju

Nabi n bersabda:

رََامِ
ْح
ال مَسْجِدِ 

ْ
ال مَسَاجِدَ:  ثلََاثةََ   

َّ
إِلا الرِّحَالُ  تشَُدُّ   لَا 

قصَْى وَمَسْجِدِيْ
َ
وَمَسْجِدِ الأ

Jangan mengadakan perjalanan kecuali menuju 
tiga masjid: Masjidil haram, masjidku ini (Masjid 
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Nabawi) dan Masjidil Aqsha.59.

2.	Dapat Pahala 1000 Shalat

Bagi yang shalat di masjid Nabawi maka dia 
akan mendapat pahala 1000 shalat dibandingkan 
dengan masjid yang lain. Rasulullah n bersabda:

فِيمَا ةٍ  فِ صََال
ْ
ل
َ
أ مِنْ  فضَْلُ 

َ
أ هَذَا  مَسْجِدِي  فِي  ةٌ   صََال
رََامَ

ْح
مَسْجِدَ ال

ْ
 ال

َّا
سِوَاهُ، إِل

Shalat di masjidku ini (masjid Nabawi) lebih baik 
dari seribu shalat dari pada masjid yang lain ke­
cuali al-Masjid al-Haram.60

Dan pahala yang besar ini mencakup shalat 
wajib dan sunnah. Meliputi seluruh bagian mas­
jid, baik bangunan lama yang dibangun oleh Nabi  
n atau bangunan baru yang sudah mengalami 
perluasan.61

59	  HR. Bukhari no.1189, Muslim no.827

60	 HR. Bukhari: 1190, Muslim: 1395

61	 Fadhlul Madinah Wa Adab Suknaha Wa Ziratiha hlm.17-18, Abdul 
Muhsin bin Hamd al-Abbad al-Badr
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Raudhah

Di dalam masjid Nabawi ada sebuah tempat 
yang memiliki keitimewaan, tempat tersebut ber­
nama Raudhah. Nabi n mensifati tempat terse­
but sebagai taman-taman surga, karena sebab 
turunnya rahmat dan kebahagiaan.62 Rasulullah 
n bersabda:

يِ رَوضَْةٌ مِنْ رِيَاضِ الجنََّةِ َ بيَتِْي وَمِنبَْر مَا بَيْن
Diantara rumahku dan mimbarku ada Raudhah 
(taman) dari taman-taman surga.63

Maka dianjurkan agar kita mengerjakan amalan 

62	 Fadhlul Madinah Wa Adab az-Ziyarah hlm.16, Prof.DR Sulaiman 
bin Shalih al-Ghusn

63	 HR. Bukhari: 1888, Muslim: 1391
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sunnah di Raudhah, seperti shalat, dzikir, berdo’a, 
membaca al-Qur’an dengan syarat mendapati ke­
mudahan dan tidak menyakiti orang lain.64

Mengucapkan Salam Kepada Nabi n
Apabila seseorang telah masuk masjid de­

ngan mendahulukan kaki kanan seraya berdo’a 
lalu shalat Tahiyyatul Masjid dua rakaat, maka 
setelahnya hendaknya mengucapkan salam ke­
pada Nabi, pergi ke tempat kuburan Nabi yang 
letaknya tidak jauh dari Raudhah. Mengucapkan 
salam dengan menghadap kuburan dan membe­
lakangi kiblat, seraya berkata: Assalamu ‘Alaika 
Ayuuhan Nabiyyi Warahmatullahi Wa Bara­
kaatuh. (Keselamatan atasmu Wahai Nabi dan 
rahmat Allah serta keberkahan-Nya).

Mengucapkan Salam Kepada Abu Bakr as-Shiddiq
Kemudian hendaklah melangkah sedikit ke 

kanan agar berdiri di depan kuburan Abu Bakr 

64	 Fadhlul Madinah Wa Adab Suknaha Wa Ziratiha hlm.19, Abdul 
Muhsin bin Hamd al-Abbad al-Badr
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seraya mengucapkan: Assalamu ‘Alaika Ya Aba 
Bakr, Assalamu ‘Alaika Ya Khalifatu Rasulillah, 
Rodhiya Allah ‘Anka, Wa Jazaaka ‘An Ummati 
Muhammad Khairan. (Keselamatan atasmu Wa­
hai Abu Bakar, keselamatan atasmu wahai Khali­
fah Rasululillah, semoga Allah meridhaimu, dan 
membalasmu dengan kebaikan atas jasamu ke­
pada ummat Muhammad).

Mengucapkan Salam Kepada Umar bin Khatthab
Kemudian hendaklah melangkah sedikit ke 

kanan agar berdiri di depan kuburan Umar bin 
Khatthab seraya mengucapkan: Assalamu ‘Alai­
ka Ya Umar, Assalamu ‘Alaika Ya Amiirol Muk­
minin, Rodhiya Allah ‘Anka, Wa Jazaaka ‘An Um­
mati Muhammad Khairan. (Keselamatan atasmu 
Wahai Umar, keselamatan atasmu wahai Amiirul 
Mukminin, semoga Allah meridhaimu, dan mem­
balasmu dengan kebaikan atas jasamu kepada 
ummat Muhammad).65

65	 Manasik al-Haj wal Umrah wal Masyru’ Fiz Ziyarah hlm.144-145, 
Ibnu Utsaimin, Fadhlul Madinah Wa Adab az-Ziyarah hlm.19-20, 
Prof.DR Sulaiman bin Shalih al-Ghusn
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Masjid Quba

Pada hari senin, 8 Rabi’ul Awwal tahun 14 ke­
nabian, yang berarti tahun pertama hijriah, berte­
patan dengan tanggal 23 September 622 M, Rasu­
lullah singgah di Quba.66 Beliau tinggal di Quba 
selama empat belas malam. Dan selama itu be­
liau mendirikan masjid Quba. Masjid Quba adalah 
masjid pertama yang dibangun di atas ketakwaan 
setelah beliau diangkat menjadi Nabi.67

Allah w berfirman:

66	 Ar-Rahiiq al-Makhtum 190-191, Sirah Nabawiyyah Perjalanan 
Hidup Rasul Yang Agung Muhammad hlm.247

67	 Zaadul Ma’ad 3/52, Tahqiq: Syu’aib al-Arnauth
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ڃ  ڃ  ڃ  ڃ  ڄ  ڄ  ڄ  ڄ  ڦ  ژ 

ڌ  ڍ  ڇڍ  ڇ  ڇ  ڇ  چ  چچ  چ 
ڌ ڎ ژ

Sesungguh- nya masjid yang didirikan atas dasar 
taqwa (masjid Quba), sejak hari pertama adalah 
lebih patut kamu sholat di dalamnya. di dalam­
nya masjid itu ada orang-orang yang ingin mem­
bersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bersih. (QS. at-Taubah: 108).

Tentang keutamaan Masjid Quba, Rasulullah n 
bersabda:

فِيهِ فَصَلَّى  قُباَءَ،  مَسْجِدَ  تَى 
َ
أ ثُمَّ  بيَتِْهِ  فِي  رَ  تَطَهَّ  مَنْ 

جْرِ عُمْرَةٍ
َ
ُ كَأ

َه
نَ ل ةً، كَا صََال

Barangsiapa yang bersuci di rumahnya kemudian 
datang ke masjid Quba dan shalat di dalamnya 
maka baginya pahala seperti pahala Umrah.68

68	 HR. Ahmad 3/487, Nasai: 700, Ibnu Majah: 1414, Hakim 3/12 
dan beliau menshahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi 
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Dan Nabi n biasa datang ke Masjid Quba se­
tiap hari sabtu baik berjalan kaki atau naik kend­
araan.69

dalam Talkhisnya.

69	 HR. Bukhari: 1193, Muslim: 1399 
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Gunung Uhud

Gunung Uhud adalah gunung tertinggi di kota 
Madinah. Gunung ini terbentuk dari batu granit 
kemerah-merahan yang memanjang dari tengga­
ra ke barat laut, dengan panjang 7 km dan lebar 
hampir 13 km. Tinggi gunung ini mencapai 350 
m.70

Gunung Uhud menjadi saksi sejarah dalam 
peperangan yang dilakukan oleh Nabi bersama 
sahabatnya melawan kaum kafir Quraisy. Perang 
Uhud terjadi pada bulan Syawal tahun ketiga 
Hijriyyah.71 Dalam peperangan ini banyak dari 

70	 https://id.wikipedia.org/wiki/GunungUhud

71	 As-Shirah an-Nabawiyyah Fi Dhau’i al-Mashadir al-Ashliyyah 
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kalangan Sahabat Nabi yang meninggal dunia, di­
antaranya Hamzah bin Abdul Muthallib, Mush’ab 
bin Umair, Anas bin Nadhr, Amr bin Jamuh, Sa’ad 
bin Rabi’ dan lain-lain. 72

Tentang Gunung Uhud, Nabi n bersabda:

بُّهُ ِ
ُح

بُّناَ وَن ِ حُدٌ، جَبَلٌ يُح
ُ
هَذِهِ طَابةَُ، وَهَذَا أ

Ini adalah Thabah, dan ini Uhud, sebuah gunung 
yang mencintai kita dan kita mencintainya.73

1/462, Mahdi Rizqullah Ahmad

72	 As-Shirah an-Nabawiyyah Fi Dhau’i al-Mashadir al-Ashliyyah 
1/471-478, Mahdi Rizqullah Ahmad

73	 HR. Bukhari: 4422, Muslim: 2281
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Ziarah Ke Kuburan 
Syuhada Uhud

Bagi yang datang ke kota Madinah dianjurkan 
untuk menziarahi para Syuhada Uhud, mengu­
capkan salam dan mendo’akan untuk mereka. 
Dari Uqbah beliau menceritakan bahwa Nabi 
datang ke kuburan para syuhada uhud, beliau 
mengucapkan salam kepada para sahabat yang 
mati syahid dalam perang uhud setelah delapan 
tahun, seperti orang yang mengucapkan perpisa­
han kepada orang yang masih hidup dan yang 
telah meninggal.74

74	  HR. Bukhari: 4042
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Kuburan Baqi’

Kuburan Baqi’ letaknya tidak jauh dari Masjid 
Nabawi. Maka, disunnahkan bagi yang datang ke 
kota Madinah untuk datang ke kuburan Baqi’, 
menziarahi kuburan para sahabat yang dikubur 
di sana, mengucapkan salam dan mendo’akan 
mereka.

Pernah suatu malam, Nabi n keluar menuju 
kuburan Baqi’, tatkala sampai di sana beliau ber­
doa;

غَرْقَدِ
ْ
هْلِ بقَِيعِ ال

َ
اللهُمَّ اغْفِرْ لأ

Ya Allah, ampunilah penghuni kuburan al-Baqi.75

75	  HR. Muslim: 974.



71

PENUTUP

Demikianlah sedikit gambaran tentang dua 
kota suci yang dimuliakan dalam Islam. Semoga 
hal ini mengobati kerinduan kita semua untuk 
datang ke tanah suci. Bagi yang belum pernah 
kesana, marilah berdo’a agar kita diberi kemu­
dahan oleh Allah untuk bisa menjejakkan kaki 
di dua kota suci. Aamiin Ya Rabbi. Tidak ada ga­
ding yang tak retak, maka kami nantikan saran, 
kritik dari saudara kami yang tulus untuk mem­
perbaiki kekurangan dari buku ini. Semoga usaha 
sederhana kami ini menjadi catatan amal shalih 
yang memberatkan timbangan pada hari kiamat. 
Aamiin. Wassalam.
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